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SUMMARY 

 

IMAS AMELIA. The Effect of Various Doses of Chicken Manure on the Growth 

and Yield of Shallot Plants (Allium ascalonicum L.) of Bauji Variety in Polybags 

(Supervised by SUSILAWATI). 

Providing organic fertilizer is important for shallot plants (Allium ascalonicum L.) 

because organic fertilizer has advantages compared to inorganic fertilizer, since it 

is more environmentally friendly and safe when applied to soil media. One of 

organic fertilizer often used by farmers is chicken manure. Chicken manure 

contains quite high levels of nitrogen, phosphorus and potassium nutrients which 

are useful for shallot plants. This research was aimed to determine the best dose of 

chicken manure for the growth and yield of shallot plants (Allium ascolanicum L.) 

of the Bauji variety. The research was carried out at the Sriwijaya University 

Campus Experimental Garden, South Sumatra at the coordinates 3 13'29.74”S 104 

38'54.13”E which were carried out in June-August 2023. The design used was a 

Randomized Block Design (RBD) with 3 replications. The dose of chicken manure 

used were 10 tons/ha (40 g/polybag); 20 tons/ha (80 g/polybag); 30 tons/ha (120 

g/polybag) and without chicken manure as a control. Parameters observed included 

leaf length, number of leaves, number of tillers, leaf greenness level, total 

chlorophyll content, leaf area, root length, number of bulbs, bulb diameter, bulb 

length, bulb volume, fresh weight of bulbs, dry weight of bulbs, fresh weight of 

stems and dry weight of stems per plant. The results of the study showed that the 

application of chicken manure had a significant effect on the growth and yield of 

shallot plants. The application of chicken manure at a dose of 120 g/polybag 

resulted in better number of leaves, leaf greenness, leaf area, number of bulbs and 

bulb production compared to applying other doses of chicken manure. 

Keywords: chicken mature, polybags, shallot.  

  



 

 

 

RINGKASAN 

 

IMAS AMELIA. Pengaruh Berbagai Dosis Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bauji 

Menggunakan Polybag (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

Pemberian pupuk organik menjadi hal yang penting bagi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) karena pupuk organik memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan pupuk anorganik yaitu lebih ramah lingkungan dan aman jika diaplikasikan 

ke media tanah. Salah satu jenis pupuk organik yang sering digunakan oleh petani 

yaitu pupuk kotoran ayam. Pupuk kotoran ayam mengandung hara nitrogen, fosfor, 

kalium yang cukup tinggi yang berguna bagi tanaman bawang merah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dosis kotoran ayam yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascolanicum L.) varietas 

Bauji. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Kampus Universitas Sriwijaya, 

Sumatera Selatan berada tepat pada titik koordinat 3°13’29.74”S 104°38’54.13”E 

yang dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2023. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Dosis kotoran ayam yang 

digunakan yaitu 10 ton/ha (40 g/polybag); 20 ton/ha (80 g/polybag); 30 ton/ha (120  

g/polybag) dan tanpa kotoran ayam sebagai kontrol. Parameter yang diamati 

meliputi panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, 

kandungan klorofil total, luas daun, panjang akar, jumlah umbi, diameter umbi, 

panjang umbi, volume umbi, berat basah umbi, berat kering angin umbi, berat basah 

berangkasan dan berat kering berangkasan per tanaman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Pemberian kotoran ayam dengan 

dosis 120 g/polybag menghasilkan jumlah daun, tingkat kehijauan daun, luas daun, 

jumlah umbi dan produksi umbi yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian 

dosis kotoran ayam lainnya. 

Kata kunci: bawang merah, kotoran ayam, polybag. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

 Salah satu komoditas hortikultura unggulan dan memiliki prospek yang baik 

untuk pemenuhan konsumsi nasional, sumber pendapatan petani, dan devisa negara 

adalah bawang merah (Allium ascalonicum L.) (Istina, 2018). Menurut penelitian 

Saptorini et al., (2019) tanaman bawang merah masih dapat ditanam di dataran 

tinggi meskipun hasilnya kurang baik karena tanaman bawang merah merupakan 

tanaman semusim sayuran yang biasa dibudidayakan pada daerah dataran rendah 

yang berkisar 10 mdpl hingga 250 mdpl dengan situasi suhu panas, mempunyai 

iklim kering serta kondisi cuaca yang cerah. Berdasarkan penelitian Arjuna, (2017) 

tanaman bawang merah juga merupakan tanaman yang tidak tahan terhadap 

genangan air karena tanaman bawang merah hanya membutuhkan air yang cukup, 

oleh karena itu tanaman bawang merah membutuhkan media yang dapat mengikat 

air serta mempunyai kemampuan aerasi yang baik untuk perkembangan dan 

pertumbuhan umbinya. Sejalan dengan penelitian Siregar, (2020) bahwa semakin 

tinggi daya tumbuh tanaman maka semakin tinggi porositas media tanam. 

 Bawang merah juga memiliki daya adaptasi yang luas karena dapat tumbuh dan 

menghasilkan umbi didataran rendah hingga dataran tinggi (Sumarni et al., 2012). 

Varietas lokal yang saat ini banyak dibudidayakan petani salah satunya adalah 

varietas Bauji (Sinaga et al., 2013). Varietas Bauji berasal dari Nganjuk dan baik 

untuk dataran rendah. Varietas Bauji tidak mampu membentuk umbi pada dataran 

tinggi sebab varietas ini beradaptasi dengan baik pada dataran rendah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap varietas memiliki pertumbuhan dan daya adaptasi 

yang berbeda-beda pada agroekosistem dataran rendah (Karo dan Manik, 2020). 

Suatu varietas yang berkembang dan hasil produksi yang baik di suatu daerah, 

belum tentu akan berkembang dan memberikan hasil produksi yang baik pada 

daerah lain oleh karena itu kemampuan suatu varietas untuk memberikan hasil yang 

tinggi pada suatu daerah tertentu perlu diteliti lebih lanjut (Heksusetya et al., 2020). 

 Dilansir dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, produksi bawang 

merah negara Indonesia pada tahun 2022 hanya mencapai 1,97 juta ton, sedangkan 



2  

 

Universitas Sriwijaya 

pada tahun 2021 produksi bawang merah Indonesia mencapai 2 juta ton. Angka itu 

meningkat sebanyak 10,42% dari tahun 2020 yang jumlahnya sebesar 1,82 juta ton. 

Jumlah produksi bawang merah itu terjadi peningkatan terlihat tiap tahunnya sejak 

2017, dimana saat itu Indonesia hanya memproduksi 1,47 juta ton. Ketersediaan 

lahan umumnya menjadi salah satu kendala menanam tanaman di sekitar rumah, 

terutama di perkotaan (KLHK RI, 2018). Salah satu upaya meningkatkan produksi 

bawang merah pada lahan yang terbatas yaitu dengan memanfaatkan polybag. 

Bawang merah ini menjadi salah satu tanaman sayur yang berpotensi untuk 

dibudidayakan di pekarangan rumah dengan menggunakan polybag, karena 

memiliki umur yang pendek yaitu 60 hari (Jamaludin et al., 2021). 

 Pemberian pupuk organik menjadi hal yang penting bagi tanaman bawang 

merah, karena pupuk organik mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan 

dengan pupuk anorganik. Pupuk kandang mudah diperoleh dan murah harganya 

namun belum dimanfaatkan secara maksimal oleh karena itu pupuk kandang 

menjadi salah satu jenis pupuk organik yang sering di gunakan oleh petani (Baka 

dan Tematan, 2020). Untuk menunjang pertumbuhan tanaman, pemilihan jenis 

pupuk organik sangat penting agar dapat memperbaiki sifat-sifat tanah dan hasil 

tanaman bawang merah (Prasetya, 2014). Bahan organik yang lumrah di gunakan 

sebagai pupuk organik adalah kotoran ayam karena kotoran ayam dapat 

memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara, menunjang perbaikan 

struktur tanah yang masih sedikit unsur hara organik serta dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman bawang merah. Kotoran ayam mengandung beberapa kadar 

hara seperti nitrogen, kalium dan fosfor yang lumayan tinggi hingga berguna bagi 

tanaman (Aprilian, 2020). Menurut penelitian (Budianto dan Madauna, 2015) 

pengaplikasian pupuk kotoran ayam dapat meningkatkan produksi dan hasil 

tanaman bawang merah serta terdapat salah satu dosis kotoran ayam yang 

memberikan hasil lebih baik. Berdasarkan penelitian (Yanny, 2019) bahwa dosis 

kotoran ayam 20 ton/ha atau 80 g/polybag memberikan pengaruh terbaik terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, bobot umbi basah serta bobot kering angin tanaman 

bawang merah. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut 

untuk mengetahui dosis kotoran ayam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman Bawang Merah (Allium ascolanicum L.) Varietas Bauji. 

1.1.Tujuan 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang ayam 

yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum 

L.) varietas Bauji. 

1.2. Hipotesis 

Diduga perlakuan dosis pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha setara 80 

gram/polybag merupakan kombinasi perlakuan terbaik bagi pertumbuhan dan hasil 

tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bauji. 
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